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ABSTRAK 

Media sosial kini menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan remaja, 

terutama mereka yang tergolong dalam Generasi Z. TikTok, sebagai salah satu platform 

yang paling populer, tidak hanya menjadi ruang untuk berekspresi dan bersosialisasi, 

tetapi juga membuka peluang terjadinya perilaku negatif seperti cyberbullying. Studi 

literatur ini bertujuan untuk meninjau berbagai penelitian terkait dampak cyberbullying 

di TikTok terhadap kesehatan mental remaja Gen Z. Dengan menelaah sejumlah jurnal 

dan artikel ilmiah terbitan lima tahun terakhir, ditemukan bahwa cyberbullying dapat 

memicu berbagai gangguan psikologis, seperti kecemasan, depresi, stres emosional, 

bahkan keinginan untuk menyakiti diri sendiri. Dampak ini cenderung lebih berat pada 

remaja dengan tingkat kepercayaan diri rendah atau yang kurang mendapat dukungan 

dari lingkungan sosialnya. Di sisi lain, faktor-faktor seperti kemampuan mengelola 

emosi dan kehadiran support system yang kuat terbukti mampu meminimalisir efek 

negatif tersebut. Kajian ini menyoroti pentingnya peran aktif dari orang tua, guru, serta 

pihak platform untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan mendukung 

kesehatan mental remaja. 

Kata kunci: Cyberbullying, Tiktok, Kesehatan Mental, Remaja Gen Z, Media Sosial 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan sangat cepat 

dan telah mengubah cara generasi muda dalam berinteraksi, berkomunikasi, serta 

mengekspresikan diri. Salah satu platform media sosial yang menonjol di kalangan 

Generasi Z adalah TikTok, sebuah aplikasi berbasis video pendek yang memungkinkan 

pengguna untuk berbagi berbagai jenis konten, mulai dari hiburan, edukasi, hingga tren 

viral. TikTok tidak hanya memfasilitasi aktivitas seperti menyukai, mengomentari, 

membagikan, dan mengikuti akun lain, tetapi juga memberikan ruang luas bagi 

pengguna untuk menampilkan dirinya kepada audiens global.  
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Berdasarkan data dari Business of Apps, pada kuartal pertama tahun 2022, 

jumlah pengguna aktif bulanan TikTok secara global telah mencapai 1,39 miliar orang 

(Aulia, Tayo, & Nayiroh, 2022). Angka ini mencerminkan dominasi TikTok sebagai 

salah satu platform media sosial terbesar dan paling berpengaruh di dunia. Namun, di 

balik pertumbuhannya yang pesat, TikTok juga menyimpan sisi negatif yang mulai 

mendapat perhatian serius, yakni meningkatnya kasus cyberbullying. 

Cyberbullying menjadi salah satu bentuk kekerasan digital yang semakin sering 

terjadi di era media sosial, khususnya di platform seperti TikTok. Perilaku ini biasanya 

muncul dalam bentuk komentar negatif, hinaan, bahasa kasar, atau pelecehan verbal 

yang dilakukan secara daring. Cyberbullying merupakan tindakan intimidasi secara 

digital yang bertujuan untuk menyakiti, mempermalukan, atau merugikan individu lain 

melalui sarana komunikasi elektronik. Berbagai studi menunjukkan bahwa korban 

cyberbullying tidak hanya mengalami tekanan emosional sesaat, tetapi juga berisiko 

menghadapi dampak psikologis yang lebih serius.  

Dampak tersebut dapat mencakup munculnya gejala depresi, penurunan rasa 

percaya diri, perasaan tidak berdaya, serta kecemasan sosial yang mengganggu interaksi 

sehari-hari. Tidak sedikit korban yang mengalami ketakutan berlebihan, merasa 

terisolasi, atau bahkan mengembangkan pikiran untuk mengakhiri hidup. Selain itu, 

efek jangka panjang lainnya meliputi keretakan hubungan sosial, kesulitan dalam 

menjaga hubungan pertemanan, serta gangguan dalam regulasi emosi (Cassidy, Faucher, 

& Jackson, 2013). Namun, ada kekhawatiran yang berkembang tentang dampak 

cyberbullying  terhadap kesehatan mental pada remaja gen z. 

  Kesehatan mental dapat dipahami sebagai kondisi di mana individu mampu 

menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, mengelola tekanan psikologis, serta 

memanfaatkan kapasitas kognitif dan emosionalnya secara efektif. Individu dengan 

kesehatan mental yang baik juga menunjukkan kemampuan untuk berfungsi secara 

produktif dalam kehidupan sosial dan berkontribusi positif dalam lingkungan 

masyarakat. Menurut Ainun Jariyah et al. (2024), kondisi mental yang optimal 

mencerminkan keseimbangan antara faktor fisik, psikologis, dan sosial, ditandai dengan 

perasaan aman, kemampuan mengelola stres, efisiensi dalam bekerja, serta keterlibatan 

aktif dalam masyarakat. Oleh karena itu, kesehatan mental bukan sekadar ketiadaan 

gangguan, melainkan mencerminkan kondisi emosional dan psikologis yang 

menentukan cara seseorang berpikir, merasakan, dan berperilaku. 

Penelitian ini mengkaji pengaruh penggunaan TikTok terhadap kesehatan mental 

remaja Gen Z. Sebagai platform yang sangat populer, TikTok memiliki dua sisi yaitu 

dapat memberi hiburan dan informasi positif, namun juga berpotensi memicu tekanan 

sosial dan perbandingan diri. Mengingat media sosial telah menjadi bagian dari 

keseharian remaja, penting untuk memahami dampaknya terhadap kondisi psikologis 

mereka. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan intervensi yang 

mendukung kesehatan mental remaja di era digital. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif 

dampak, cyberbullying terhadap kesehatan mental remaja gen z di platfrom tiktok, 
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dengan harapan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan implikasi praktis bagi 

akademisi, orang tua, pendidik, dan pembuat kebijakan. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi literatur merupakan 

kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Metode ini dipilih sebagai dasar utama 

karena didukung oleh berbagai temuan dari jurnal dan penelitian empiris sebelumnya 

yang relevan dengan topik yang dibahas. Selain itu, studi literatur ini bertujuan untuk 

memperoleh dasar konseptual dan teoritis terkait topik yang akan dikaji. Teknik ini 

dilaksanakan dengan cara mengkaji dan menganalisis berbagai sumber, seperti artikel 

dan jurnal ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel ilmiah yang 

dipublikasikan dalam jurnal nasional maupun internasional dalam rentang 10 tahun 

terakhir, serta buku- buku teori yang relevan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan, 

ditemukan bahwa fenomena cyberbullying di Platfrom Tiktok memberi dampak negatif  

bagi remaja Gen Z.  Dampak-dampak ini terjalin erat dengan karakteristik Generasi Z 

sebagai digital natives dan intensitas mereka dalam menggunakan media sosial. Berikut 

adalah hasil penelitian yang menguraikan dampak cyberbullying. 

No Judul Dan 

Tahun 

Penulis Jenis 

Studi 

Populasi Hasil 

1  Analisis 

Pengaruh 

Paparan 

Konten 

Negatif Di 

Media 

Sosial 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental Gen 

Z 

Henisa 

Sabillilla

h & Tata 

Sutabri 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekata

n survei. 

Populasi 

penelitian 

adalah 

Gen Z di 

Indonesia. 

Sampel 

diambil 

secara 

acak 

berstrata 

sebanyak 

300 

responden. 

Konten negatif di media 

sosial, termasuk 

cyberbullying, body 

shaming, dan hoaks, 

berdampak signifikan 

terhadap kesehatan mental 

Generasi Z di Indonesia. 

Selain itu, rendahnya literasi 

digital turut memperparah 

efek negatif tersebut karena 

minimnya kemampuan 

pengguna dalam menyaring 

informasi secara kritis. 

(Henisa Sabillillah & Tata 

Sutabri, 2024) 

2  Pemahaman 

Gen Z 

Terhadap 

Tindakan 

Cyberbullyi

ng Di 

Platform 

Dallih 

Pinalis, 

Agus 

Triyono 

& Lukas 

Yulianto 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

purposive 

sampling 

Mahasisw

a aktif 

pengguna 

instagram 

yang 

berusia 

18-27 

Mahasiswa di Semarang 

yang aktif menggunakan 

Instagram menunjukkan 

pemahaman lebih baik 

tentang dampak dan 

berbagai bentuk 

cyberbullying dibandingkan 
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Instagram tahun. dengan pengguna platform 

lainnya. (Pinalis, 2024) 

3  Pengalaman 

Generasi Z 

Dengan 

Cyberbullyi

ng Di 

Tiktok 

Clara 

Gresita 

& Nurul 

Hasfi 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

fenomenol

ogi. 

Lima 

mahasiswa 

(Generasi 

Z)  di 

Surabaya, 

Indonesia, 

berusia 

antara 18 

dan 24 

tahun 

yang rutin 

mengguna

kan tiktok 

Generasi Z yang mengalami 

cyberbullying di TikTok 

menghadapi dinamika 

kompleks antara tekanan 

emosional, strategi coping, 

dan peran krusial dukungan 

sosial. (Generasi et al., n.d.) 

4 Dampak 

Tiktok 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental 

Generasi Z 

Ahmad 

Ryan Al 

Wafah & 

Yusria 

Ningsih 

Kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

deskriptif  

Generasi z 

di 

indonesia 

Media sosial tiktok 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kesehatan mental, baik 

dalam aspek positif maupun 

negatif. (Ryan et al., 2025) 

5  Cyberbullyi

ng Pada 

Remaja Di 

Tiktok 

Official 

Account 

@Cimoyca

ntik12 

Ayuk 

Nur 

Hidayati, 

Wiwid 

Noor 

Rakhma

d, Nurul 

Hasfi 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

fenomenol

ogi. 

 

 

 

 

5 

informan 

yang 

merupaka

n seorang 

remaja 

berusia 

19-24 

tahun 

yang 

memiliki 

tiktok dan 

pernah 

melakukan 

cyberbully

ing di 

official 

account 

tiktok 

@Cimoyc

antik12. 

 

 

Remaja berusia 18-24 tahun 

melakukan flaming dan 

harassment dengan 

mengirim komentar kasar 

karena tidak menyukai 

konten korban yang 

dianggap tidak edukatif dan 

tidak etis, serta didorong 

oleh pengalaman pribadi 

mereka sebagai mantan 

korban cyberbullying. 

(Hidayati et al., 2023) 

6 Tiktok Astrid Penelitian Remaja Studi mengungkapkan 
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Sebagai 

Platform 

Penting 

Mendorong 

Cyberbullyi

ng Gen-Z 

Monica 

Hartono, 

Muham

mad 

Syukron 

Febriana

nda & 

Vita 

Achmad

a 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

deskriptif 

dan 

kuantitatif 

dengan 

kuisioner 

(generasi 

Z) yang 

lahir pada 

rentang 

tahun 

1996 - 

2012 dari 

berbagai 

daerah 

asal, 

dengan 

total 

responden 

sebanyak 

56 orang 

 

 

 

80,4% remaja (13-24 tahun) 

aktif di TikTok, dengan 

10,7% menggunakannya 

untuk curhat yang sering 

memicu komentar negatif 

seperti body shaming dan 

hinaan, berpotensi 

menyebabkan stres dan 

depresi. (Monica Hartono et 

al., 2022) 

7  Dinamika 

Cyberbullyn

g Di Media 

Sosial Dan 

Dampaknya 

Terhadap 

Kehidupan 

Sosial 

Remaja 

Ibarahim 

Arifin, 

Nurmagf

ira, 

Nirwana, 

& 

Akasaya

nti 

 

Penelitian 

kualitatif 

 Tidak 

disebutkan 

Cyberbullying dalam bentuk 

komentar merendahkan dan 

penyebaran konten 

memalukan disebabkan oleh 

faktor internal (kurang 

empati, sifat agresif) dan 

eksternal (pengaruh teman, 

minimnya pengawasan 

orang tua), yang berpotensi 

memicu depresi, kecemasan, 

dan penarikan diri sosial. 

(Arifin et al., 2025) 

8 Dampak 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

Terhadap 

Perilaku 

Sosial 

Remaja Di 

Desa 

Rianiate 

Kecamatan 

Panggurura

n 

Kabupaten 

Samosir 

Dicky 

Alpredo 

Ginting, 

Ika Ruth 

Damaya

nti 

Hutabara

t, & 

Hotti 

Sanogari

a 

Penelitian 

kualitatif 

dengan 

pendekata

n 

deskriptif 

10 remaja 

aktif 

pengguna 

media 

sosial dan 

10 orang 

tua.  

Media sosial menawarkan 

manfaat seperti perluasan 

akses informasi dan ruang 

kreatif, namun juga berisiko 

memaparkan konten 

berbahaya, mengganggu 

kesehatan mental, dan 

mengurangi interaksi sosial 

langsung, sehingga 

memerlukan pengawasan 

orang tua dan literasi digital 

untuk mitigasi risiko. 

(Ginting et al., 2024) 
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9 Dampak 

Media 

Sosial 

‘Tiktok’ 

Terhadap 

Nilai - Nilai 

Kebangsaan 

Pada Gen Z 

Dea 

Kusuma

murti, 

Elsa 

Liana 

Sari, 

Marsa 

Mazaya 

Zubaidi, 

Selindaw

ati, & 

Saifudin 

Z. 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

metode 

kuisioner 

100 

reponden 

yang 

terdiri dari 

beberapa 

mahasiswa

, pelajar, 

dan 

pekerja. 

 95% responden aktif di 

TikTok, dengan 79% 

mengaku terganggu 

produktivitasnya, 91% 

menilai platform didominasi 

konten Barat dan tidak 

pantas, 77% mengalami 

cyberbullying, serta 76% 

merasa kontennya tidak 

selaras dengan nilai 

kebangsaan yang 

memengaruhi persepsi 75% 

responden terhadap isu 

kebangsaan. (Kusumamurti 

et al., 2025) 

10 Kajian 

Literatur: 

Dampak 

Penggunaan 

Media 

Sosial 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental Dan 

Tingkat 

Depresi 

Pada 

Generasi Z 

Jlistini 

Mertiana 

Lape, 

Maria 

Anggelin

a 

Haekase, 

Marsela 

Larajita 

Bengu, 

Afrona 

Elisabeth 

Lelan 

Takaeb, 

& Marni 

Marni 

Kajian 

literatur 

Generasi z 

(remaja 

dan 

dewasa 

muda) di 

indonesia 

Penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat 

meningkatkan risiko 

depresi, kecemasan, dan 

tekanan mental akibat faktor 

seperti cyberbullying, fomo, 

dan perbandingan sosial 

tidak realistis. (Haekase et 

al., 2025) 

 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan, serta 

diperkuat oleh observasi lapangan, ditemukan bahwa fenomena Cyberbullying di 

Platfrom Tiktok memberi dampak negatif  bagi remaja Gen Z.  Dampak-dampak ini 

terjalin erat dengan karakteristik Generasi Z sebagai digital natives dan intensitas 

mereka dalam menggunakan media sosial. Berikut adalah hasil penelitian yang 

menguraikan dampak cyberbullying. 

1. Bentuk Perilaku Cyberbullying di Platfrom Tiktok 

Perilaku cyberbullying di platform TikTok tidak hanya dapat dipahami 

sebagai persoalan individu semata, melainkan mencerminkan dinamika sosial 

yang lebih luas. Fenomena ini berkaitan erat dengan proses digitalisasi dalam 

kehidupan sosial, di mana interaksi antar individu semakin bergeser ke ruang 

daring. Seiring dengan perubahan tersebut, terjadi pula pergeseran dalam standar 
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dan norma perilaku di dunia maya, yang sering kali lebih permisif terhadap 

tindakan agresif verbal maupun emosional. Tindakan ini sering kali diwujudkan 

dalam bentuk ejekan, sindiran, atau komentar negatif yang ditujukan kepada 

korban, terutama terkait dengan aspek penampilan fisik dan kehidupan pribadi. 

Menariknya, interaksi tersebut kerap dimulai dari percakapan yang tampak 

seperti candaan, namun seiring waktu berkembang menjadi tindakan yang 

bersifat menyakitkan dan merugikan secara psikologis. 

Penelitian ini sejalan dengan definisi bullying yang menekankan adanya 

unsur kesengajaan dalam tindakan agresif, baik secara fisik maupun emosional 

(Purnadianti et al., 2023). Salah satu bentuk nyata dari perilaku ini adalah 

flaming, yaitu tindakan meninggalkan komentar yang merendahkan atau 

menghina secara terbuka di ruang publik digital. Di TikTok, praktik ini kerap 

muncul dalam bentuk body shaming, di mana pelaku mengomentari tubuh atau 

penampilan korban dengan kata-kata yang menyakitkan. Interaksi semacam ini 

sering terjadi melalui kolom komentar maupun pesan pribadi, dan tidak jarang 

melibatkan lebih dari satu pelaku, sehingga menciptakan situasi yang semakin 

menekan bagi korban. 

Fenomena ini diperparah oleh sifat anonimitas di dunia digital, termasuk 

kemudahan dalam menciptakan akun palsu (fake account), yang membuat 

pelaku merasa lepas dari tanggung jawab atas tindakan mereka. Hal ini 

memberikan ruang aman semu bagi pelaku untuk terus melakukan tindakan 

bullying tanpa konsekuensi langsung. Penelitian sebelumnya mengindikasikan 

bahwa rendahnya tingkat empati, pengalaman menjadi korban bullying di masa 

lalu, serta faktor psikologis lainnya turut menjadi pemicu perilaku ini (Ningrum 

& Amna, 2020). Selain faktor individu, lingkungan sosial juga memainkan peran 

penting. Tekanan dari kelompok sebaya dan norma-norma yang terbentuk dalam 

komunitas di platfrom Tiktok sering kali memperkuat perilaku menyimpang ini. 

Cyberbullying tidak hanya menyebabkan penderitaan bagi korban, tetapi juga 

mencerminkan kerentanan remaja terhadap pengaruh eksternal yang bersifat 

negatif. Pola perilaku ini cenderung berulang dan menjadi bagian dari dinamika 

sosial digital khususnya Tiktok yang berisiko tinggi. 

Dampak dari cyberbullying pun tidak dapat disepelekan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan bahwa remaja yang menjadi korban berisiko tinggi 

mengalami gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, dan menurunnya 

rasa percaya diri (Ningrum & Amna, 2020). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan edukatif yang lebih mendalam untuk meningkatkan kesadaran 

remaja terhadap konsekuensi dari perilaku digital mereka. Pendidikan mengenai 

empati dan etika dalam interaksi daring menjadi kunci dalam membentuk 

budaya digital yang lebih sehat (Purnadianti et al., 2023). 

 

2. Faktor Penyebab Cyberbullying Pada Remaja Gen Z 

Cyberbullying semakin menjadi isu sosial yang signifikan, khususnya di 

kalangan remaja Gen Z. Fenomena ini tidak hanya menunjukkan tingginya 

tingkat agresi dalam interaksi daring, tetapi juga mencerminkan kompleksitas 

faktor yang melatarbelakanginya. Berdasarkan berbagai temuan penelitian, 
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penyebab dan motivasi remaja dalam melakukan cyberbullying dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. 

Faktor internal berkaitan dengan kondisi psikologis, (Amir & Taufik, 

2025) dan persepsi personal pelaku terhadap korban. Salah satu pemicu 

utamanya adalah ketidaksukaan individu terhadap pribadi korban, yang sering 

kali dipicu oleh konten atau perilaku korban di media sosial yang dianggap 

bertentangan dengan ekspektasi atau nilai-nilai yang diyakini pelaku. Dalam 

beberapa kasus, pelaku merasa justified untuk melakukan tindakan agresif secara 

daring terhadap individu yang dianggap "layak" mendapat perlakuan tersebut, 

misalnya karena telah melakukan kesalahan tertentu menurut sudut pandang 

pelaku (Rahayu, 2013). Di samping itu, sikap dan karakteristik pribadi korban 

juga dapat menjadi sasaran—terutama jika dianggap menyimpang dari norma 

sosial atau tidak diterima secara subjektif oleh pelaku (Rahayu, 2013). 

Sementara itu, faktor eksternal tidak kalah penting dalam mendorong 

munculnya perilaku cyberbullying. Pengaruh teman sebaya menjadi salah satu 

faktor paling dominan. Beberapa studi menemukan bahwa dorongan atau ajakan 

dari lingkungan pertemanan dapat menumbuhkan tekanan sosial yang kuat bagi 

remaja untuk ikut terlibat dalam perilaku bullying, (Nurasisa, 2024). Dalam 

konteks ini, konformitas kelompok menjadi kunci: remaja cenderung mengikuti 

norma dan perilaku yang berlaku dalam kelompok agar tidak tersisih atau 

dianggap berbeda (Fitria & Toga, 2023). Bahkan, ketika individu merasa 

tindakan tersebut bertentangan dengan nilai pribadinya, tekanan dari kelompok 

sering kali membuat mereka tidak memiliki pilihan selain ikut serta. 

Di samping pengaruh teman sebaya, dinamika dalam keluarga juga 

memainkan peran penting. Penelitian menunjukkan bahwa relasi keluarga yang 

tidak harmonis atau minim perhatian dapat meningkatkan kecenderungan remaja 

untuk melakukan tindakan negatif secara daring. Kurangnya pengawasan dari 

orang tua, baik secara emosional maupun teknis, memungkinkan remaja untuk 

mengakses dan menggunakan internet secara bebas tanpa kontrol yang memadai 

(Dewi et al., 2020; Sari et al., 2024). Kondisi ini menciptakan ruang yang 

longgar bagi terbentuknya perilaku menyimpang, termasuk cyberbullying. 

Dalam banyak kasus, remaja yang merasa diabaikan atau tidak mendapat 

perhatian di lingkungan keluarga cenderung mencari pelampiasan emosi dan 

pengakuan melalui perilaku agresif di dunia maya (Dewi et al., 2020). 

 

3. Dampak Cyberbullying Terhadap Kesehatan Mental Remaja Gen Z 

Berdasarkan analisis sistematis terhadap berbagai literatur yang relevan, 

ditemukan bahwa fenomena Cyberbullying di Platfrom Tiktok memberi dampak 

negatif  bagi remaja Gen Z.  Dampak-dampak ini terjalin erat dengan 

karakteristik Generasi Z sebagai digital natives dan intensitas mereka dalam 

menggunakan media sosial. Berikut adalah hasil penelitian yang menguraikan 

dampak cyberbullying. 

a. Gangguan Kecemasan dan Depresi 
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Remaja Gen Z yang menjadi korban cyberbullying cenderung mengalami 

tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi. Komentar negatif, 

penghinaan, atau penyebaran hoaks di media sosial bisa menyebabkan 

perasaan tidak aman, cemas berlebihan, hingga kehilangan minat terhadap 

aktivitas sehari-hari (Goa, L. 2025). 

b. Penurunan Harga Diri (Self-Esteem) 

Cyberbullying dapat menghancurkan kepercayaan diri remaja. Mereka mulai 

meragukan nilai dirinya sendiri, merasa tidak berharga, atau malu terhadap 

penilaian publik. Ini bisa berdampak jangka panjang terhadap identitas dan 

perkembangan kepribadian (Febriananda, M. S., Hartono, A. M., & 

Achmada, V. 2022). 

c. Isolasi Sosial 

Korban cyberbullying sering kali menarik diri dari lingkungan sosial, baik 

secara fisik maupun online. Mereka takut berinteraksi, khawatir akan 

menjadi bahan ejekan, atau merasa tidak ada yang memahami kondisinya 

(Sabillillah, H., & Sutabri, T. 2025). 

d. Gangguan Tidur dan Konsentrasi 

Tekanan psikologis dari perundungan digital bisa mengganggu pola tidur, 

menyebabkan insomnia, mimpi buruk, atau ketakutan untuk membuka media 

sosial. Akibatnya, konsentrasi di sekolah pun menurun dan prestasi 

akademik bisa terganggu (Maghfiroh, dkk 2024). 

e. Pemikiran dan Percobaan Bunuh Diri 

Dalam kasus yang parah, cyberbullying bisa mendorong korban untuk 

memikirkan atau bahkan mencoba bunuh diri. Banyak remaja Gen Z merasa 

tidak ada jalan keluar dan tidak tahu kepada siapa harus meminta bantuan 

(Pinalis,dkk 2024). 

f. Ketergantungan pada Dunia Digital dan Overthinking 

Ironisnya, meskipun terluka oleh media sosial, banyak korban tetap terjebak 

dalam dunia digital, terus-menerus memeriksa komentar atau pesan, 

memikirkan ulang setiap interaksi. Ini menciptakan siklus overthinking yang 

melelahkan mental (Putri,dkk 2025) 

4. Upaya Mencegah Kesehatan Mental Remaja Gen Z 

a. Edukasi mengenai Kesehatan Mental Remaja Gen Z menjadi Aspek 

Fundamental 

Remaja Gen Z perlu mendapatkan pemahaman yang baik mengenai apa itu 

kesehatan mental dan mengapa hal ini sangat penting. Orang tua memiliki 

peran penting dalam memberikan informasi serta dukungan kepada anak-

anak mereka. Dengan edukasi yang tepat, remaja akan lebih sadar akan 

pentingnya bermain sosial media dengan  bijak untuk menjaga kesehatan 

mental dalam kehidupan sehari-hari (Prasetyo & Kunci, 2021). 

b. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal merupakan proses saling bertukar pikiran, 

perasaan, dan informasi antara dua orang atau lebih secara langsung. Remaja 

perlu memiliki kesempatan untuk berbagi cerita, perasaan, dan pikiran 
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dengan teman, keluarga, atau orang dewasa yang mereka percaya. Dengan 

bercerita, mereka akan merasa didengar dan tidak harus memendam masalah 

sendirian. Dukungan dari orang-orang terdekat membantu meningkatkan 

rasa percaya diri, mengurangi stres, serta membangun hubungan yang 

positif, sehingga kesehatan mental tetap terjaga. 

c. Peningkatan Kesadaran akan Pentingnya Kesehatan Mental 

Kesadaran terhadap urgensi menjaga kesehatan mental perlu terus 

ditingkatkan. Melalui komunikasi yang positif, remaja dapat membangun 

kepercayaan diri dan memahami konsep diri mereka. Kesadaran ini 

mendorong mereka untuk lebih terbuka terhadap pengalaman dan gagasan 

baru dari orang lain, yang secara signifikan berkontribusi pada terbentuknya 

kondisi kesehatan mental yang positif. 

SIMPULAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah membentuk 

ulang pola interaksi sosial di kalangan generasi muda, terutama Gen Z. Salah satu 

bentuk konkret perubahan ini adalah penggunaan platform TikTok yang sangat populer 

di kalangan remaja. TikTok memberi ruang bagi kreativitas dan ekspresi diri, tetapi di 

sisi lain juga menyimpan risiko, salah satunya adalah meningkatnya kasus 

cyberbullying. 

Fenomena cyberbullying di TikTok menunjukkan bagaimana media sosial dapat 

menjadi ruang yang tidak selalu aman bagi penggunanya. Komentar negatif, hinaan, dan 

pelecehan daring seringkali berdampak serius pada kondisi psikologis remaja. Sejumlah 

literatur mengungkapkan bahwa dampak dari cyberbullying tidak hanya bersifat 

emosional jangka pendek, tetapi juga berisiko menyebabkan gangguan mental seperti 

depresi, kecemasan, penurunan harga diri, hingga isolasi sosial. 

Dalam konteks ini, TikTok menjadi contoh nyata bagaimana media sosial 

memiliki dua sisi: di satu sisi berpotensi menjadi sarana positif untuk hiburan dan 

pembelajaran, namun di sisi lain juga bisa memicu tekanan sosial yang berdampak 

buruk pada kesehatan mental. Oleh karena itu, penting bagi peneliti, orang tua, 

pendidik, dan pemangku kebijakan untuk memahami risiko ini secara komprehensif. 

Studi ini secara khusus menyoroti perlunya intervensi yang relevan guna menjaga 

kesejahteraan mental remaja di era digital. 
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